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BAB I    
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Di tengah kebutuhan perusahaan untuk menjadi lebih kompetitif, 
perusahaan terus berlomba meningkatkan produktivitas kerjanya. Perubahan dan 
persaingan yang ketat antar perusahaan tersebut memerlukan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas (Anggraeni, 2015). Dengan adanya SDM atau karyawan 
yang berkualitas, maka produktivitas kerja perusahaan dapat terus ditingkatkan. 
Sesuai dengan penjelasan dari Siagian (dalam Anggraeni, 2015), bahwa 
produktivitas perusahaan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan yang 
bersangkutan apabila mampu dimaksimalkan dengan baik. Sehingga dengan 
adanya kebutuhan untuk meningkatkan produktivitas kinerja perusahaan, maka 
penilaian kinerja karyawan perlu dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan sebagai 
evaluasi dan pengembangan karyawan yang berkerja di perusahaan tersebut. 
 CV. Bangkok Sukses merupakan sebuah perusahaan developer perumahan 
yang didirikan oleh Sandhy Sutrisno pada tanggal 09 September 2010. Pada 
wawancara yang dilakukan dengan Manajer perusahaan, Yohanes Leonardi 
mengungkapkan bahwa, CV. Bangkok Sukses belum memiliki sistem penilaian 
kinerja karyawan yang memiliki standar kriteria penilaian yang baku, 
terkomputerisasi dan terdokumentasi dengan rapi, sehingga kendala muncul ketika 
ingin melakukan penilaian kinerja terhadap karyawan. Beberapa kendala yang 
terjadi saat melakukan penilaian kinerja yaitu perhitungan penilaian kinerja secara 
manual dan hasil penilaian yang tidak konsisten karena belum ada standar baku 
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kriteria pada penilaian. Terutama pada bagian marketing, penilaian dianggap sulit 
karena peniliaian dilakukan berdasarkan kinerja kegiatan penjualan secara langsung 
dan diamati dari berapa penjualan rumah yang berhasil dilakukan dalam waktu satu 
bulan. Yohanes Leonardi (2017) berpendapat pekerjaan karyawan marketing yang 
menuntut mobilitas seperti berpindah-pindah tempat dan jarang dikantor 
menyebabkan kesulitan melakukan penilaian karyawan. Selain itu, peran penting 
marketing sebagai ujung tombak perusahaan dalam penjualan dan promosi produk 
dianggap oleh Yohanes Leornadi perlu dinilai kinerjanya. Oleh karena itu, 
berdasarkan kendala yang dialami oleh perusahaan CV. Bangkok Sukses tersebut 
maka diperlukan bantuan sistem yang dapat mendukung penilaian kinerja karyawan 
marketing.  
 Untuk mendukung penilaian kinerja karyawan diperlukan metode multiple 
attribute decision making (MADM). MADM dapat digunakan untuk memilih 
alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang dinilai dari kriteria yang tidak 
tunggal (Pakarti, dkk, 2014), dengan alternatif adalah karyawan marketing yang ada 
di perusahaan dan kriteria adalah kriteria kinerja karyawan. Adapun metode sistem 
pendukung keputusan yang dipilih adalah metode technique for order preference 
by similarity to ideal solution (TOPSIS). Prinsip pada TOPSIS adalah alternatif 
terbaik memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan jarak terjauh dengan 
solusi ideal negatif (Windarto, 2017). Sehingga selain dapat menghitung kinerja 
karyawan, TOPSIS dapat digunakan untuk pemeringkatan kinerja. Prinsip tersebut 
juga didukung oleh komputasi yang efisien, konsep metode yang mudah dipahami 
dan pengukuran dengan bentuk matematis yang sederhana (Setiawan, 2011). 
Meskipun begitu menurut Setiawan (2011), TOPSIS memerlukan adanya metode 
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lain yang membantu pembobotan setiap kriteria seperti: analytical hierarchy 
process (AHP), simple additive weighting (SAW), dan metode pembobotan 
lainnya. Menurut Yusuf, dkk (2016) pada penelitian yang berjudul “Perbandingan 
Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan SAW (Simple Additive Weighting) 
dan AHP (Analytic Hierarchy Process)” menyatakan bahwa AHP memiliki 
keunggulan dalam konsistensi dan tidak menghasilkan banyak perubahan pada nilai 
yang dihasilkan, dari pada SAW. Walaupun AHP memiliki keunggulan dalam hal 
konsistensi, menurut Buckley (1985), AHP memiliki kekurangan dalam 
mendefinisikan keputusan yang samar-samar. Sehingga untuk menangani 
kekurangan tersebut, AHP dapat dikombinasikan dengan fuzzy (Buckley, 1985).  
 Fuzzy analytical hierarchy process (F-AHP), merupakan pengembangan 
dari metode AHP yang dikombinasikan dengan metode fuzzy. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Faisol, dkk (2014) berjudul “Komparasi Fuzzy AHP dengan AHP 
pada Sistem Pendukung Keputusan Investasi Properti”, didapatkan bahwa metode 
AHP memiliki akurasi rekomendasi sebesar 23,08% dan F-AHP sebesar 84,62% 
jika dibandingkan dengan rekomendasi pakar investasi properti. Selain itu pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliandono, dkk (2016) yang berjudul 
“Evaluasi Kinerja Pemasok Gasket dengan Menggunakan Metode F-AHP dan 
TOPSIS di PTJM”, menyimpulkan bahwa penggunaan metode F-AHP dan metode 
TOPSIS dapat diterapkan untuk menentukan evaluasi peforma supplier gasket. 
Sehingga berdasarkan fakta-fakta tersebut, untuk membantu metode TOPSIS pada 
proses pembobotan kriteria dipilih metode F-AHP. 
 Selain menggunakan metode F-AHP dan TOPSIS, sistem pendukung 
keputusan penilaian kinerja karyawan pada perusahaan CV. Bangkok Sukses juga 
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dibangun berbasiskan teknologi web. Menurut Arief (2011), “Web adalah salah satu 
aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia (teks, gambar, animasi, 
video) didalamnya yang menggunakan protokol HTTP (Hypertext Transfer 
Protocol) dan untuk mengaksesnya menggunakan perangkat lunak yang disebut 
browser”. Website memiliki keunggulan dibandingkan dengan aplikasi desktop 
maupun mobile seperti tidak diperlukannya penginstalan, dapat diakses pada 
berbagai sistem operasi dan tidak diperlukannya spesifikasi perangkat yang terlalu 
tinggi (Hilman, 2016).  Dengan begitu, pihak perusahaan CV. Bangkok Sukses 
tidak perlu khawatir dengan proses penginstalan dan spesifkasi komputer. Selain 
itu website memungkinkan untuk diakses di laptop pribadi dan smartphone 
sehingga memudahkan mobilitas pengguna aplikasi. 
    
1.2 Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan dalam 
penelitian ini, yaitu bagaimana cara merancang dan membangun sistem pendukung 
keputusan penilaian kinerja karyawan menggunakan metode F-AHP dan TOPSIS 
berbasis web di perusahaan CV. Bangkok Sukses. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Sumber Data yang akan digunakan adalah data kinerja karyawan 
 marketing CV. Bangkok Sukses, tahun 2018. 
b. Kriteria penilaian kinerja karyawan divisi marketing meliputi, delapan 
 kriteria yaitu: tingkat penjualan, jumlah konsumen yang dibawa ke lokasi, 
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 profesionalisme, tingkat kehadiran, ketepatan waktu absen, kemampuan 
 mencari ide, memiliki inisiatif, dan berani mengungkapkan pendapat di 
 forum. 
c. Aplikasi sistem pendukung keputusan beroperasi secara online. 
d. Pengguna aplikasi ini adalah general manager, manager, dan marketing 
 supervisor di perusahaan CV. Bangkok Sukses. 
e. Sistem memberikan hasil akhir dari penilaian kinerja karyawan berupa 
 pemeringkatan karyawan berdasarkan nilai kinerja untuk pemilihan 
 karyawan terbaik dan pemberian reward yaitu bonus uang dan/atau cuti.  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 
aplikasi sistem pendukung keputusan penilaian kinerja karyawan menggunakan 
metode F-AHP dan TOPSIS berbasis web di perusahaan CV. Bangkok Sukses yang 
mampu memberikan dukungan keputusan penilaian karyawan berupa 
pemeringkatan karyawan dan pemberian reward sesuai dengan kriteria penilaian 
yang telah diajukan oleh perusahaan.  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk membantu pihak perusahaan CV. Bangkok 
Suskes untuk mendukung keputusan penilaian karyawan. Sehingga membantu 
proses penilaian kinerja karyawan, sistem ini juga diharapkan dapat 
mendokumentasikan data penilaian karyawan dengan rapi dan memberikan 
rekomendasi reward sesuai dengan kinerja karyawan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 
 Berikut merupakan struktur bab pada laporan penelitian rancang bangun 
sistem pendukung keputusan penilaian kinerja karyawan menggunakan metode F-
AHP dan TOPSIS berbasis web. 
a. Bab I Pendahuluan 
 Bab I memuat latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
b. Bab II Landasan Teori 
 Bab II memuat teori-teori yang berakaitan dengan pelaksanaan penelitian. 
Teori-teori tersebut meliputi kinerja karyawan, sistem pendukung keputusan, 
metode fuzzy analytical hierarchy process (F-AHP), technique for order preference 
by similarity to ideal solution (TOPSIS), dan system usability scale. 
c. Bab III Analisis dan Perancangan 
 Bab III memuat analisis dan perancangan dari sistem yang dibangun seperti 
perancangan flow diagram, flowchart, entity relationship diagram dan user 
interface. 
d. Bab IV Implementasi dan Uji Coba 
 Bab IV memuat pembahasan dari hasil implementasi sistem dan pengujian 
sistem berikut juga pembahasan dari hasil yang diperoleh. 
e. BAB V Kesimpulan dan Saran 
 Bab V memuat kesimpulan dari penelitian dan juga saran yang berguna 
untuk pengembangan penelitian. 
 
